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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Peternakan “Ompie Faom™ di Magarn
Tanjuang Honai Kecamatan Lintau Buo [tara Kabupaten Tanah Datar mulai
tanggal [ Januari — 1 Februan 2009 Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahus kondisi dar aspek teknis usaha pemelibaman sapi perah serta untuk
mengelshu kondisi dar aspek ekonomi usaha ternak sapi perah. Metode vang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode swdi kasus. Data aspek toknis
diperodeh dari pengamatzn langsung di Iapangan dan melalul wawancara dengan
pelernak. Sedangkan data aspek ekonomi diperoleh dasi hasil pencatatan vang
dilakukan eleh peternak tersebut. Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi
pemerintai yang terkait dengan penclitian ini. Ada dus metode analisis vang
digunakan yaitu penerapan aspek teknis dianalisa sccara deskriptif, sedangkan
uspek ekonomi dianalisa secara kuantitatif, Dari hasil penelitdan diperoleh bahwa
penerapan aspek teknis vang dilaksanakan oleh Peternakan “Ompie Farm™ vang
dilihat dan penguasaan dalam penerapan aspek teknis sudah cukup baik, hal ini
dapat dilihat dari penguasaan dalam penerapan aspek bibit. pakan. tatalaksana
pemehbaraan, perkandanpan sera kesehatan/penvakit. Untek koefisien teknis
vang dilaksanakan oleh Peternakan “Ompie Farm™ tidak terlahy bagus. [ni dapat
ililihat dan lamanya lakiasi dan cafving imerval yang dilakukan. Analisa terhadap
aspek ekonom: pada Pelernakan “Ompie Farm™ dalam satu tahun pemeliharaan
diperoleh biava produksi schesar Rp 238 335 B75.- dan penerimaan sebesar
bp 337 442 280~ Dari hasil tersebut didapatkan pendapatan bersih sebesar
Bp 79 106 605 dan R/C ratio 131 dan nilai Net Profit Marpin 23.44%. Hal ini
menunjukian babwa usaby ini mengalami keuntungan, kareng BC > | maka
washa img bavak untuk diteruskan.

st kunel @ Aspek Teknis Sap Perah, Koelisien Teknis Sapi Perah.
Aspek Elonomi



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia pelemakan dewssa i sudah sanpat pesat seiring
dengan perkembangan ilmu Pengetahuan dan ieknologi, Usahg pelernakan sebapai
salah  satu  bidang  pertanian mampl - menopang  kepiatan  perekonomian
masvarakat, dimana setiap tshunnya kebutuhan masyarakal akan produk-produk
hasil peternakan selalu meningkat. Angka ini dikarenakan Bertambahnya jumlah
penduduk dan meningkatnva kesadaran terhadap manfaat produk peternekan,
Usaha peternakan ini Bertujuan  untuk  memenuhj kebutuhan akap produk
peternakan dalam negeri dan unmk meningkatkan pendapatan dari petemak yang
memiliki usaha peternakan tersehur

Dengan meningkatnva kebutuhan penduduk dan tingpinya pendapatan
masyarakar, Hal ini menvebablkan masyarakat lebih menvadar akan penlingnya
gizi bagi kesehatan, khususnya dalam pemenuhan gizl protein asal hewani. Dalam
hal ini melalui konsumsi susy,

Usaha peternakan sapi perah mempuanyai prospek vang cukup haik untuk
dikembangkan. Hal inj dapat dilihat dari kebutuhan susy olzhan di Indonesia
sehesar Skg/kapitatahun, tetapd baru terpenubi dari dalam negeri sekitar 329%
sisanva 68% harus di impor dari Juar negert {Sudono dikk. 20030,

Usaha peternakan sapi perah merupakan upava  untuk meningkatkan
produksi temak baik secara Kualitas: mavpun kuantilns dengan  pengpunasn
sumber daya vang tersediz dan dapat meningkatkan nilai tamhah bagi peternak

Fengelola usaha tersehut. Dalam usahs sapl perab adanva kotoran sebagai hasil
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sampingan juga berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah apahila diclah
menjadi pupuk organik.

Semua usiha peternakan sapi perah pada dasamva tidak terlepas dar
tujuan untuk memperaleh keuntungan scbesar-besarnva dengan pengeluaran
sekel mungking hal ind sesual dengan prinsip ekonemi vaitu memanfaatkan
semua faktor produks vang ada untuk memperoleh produksi ternak yang optimal
Penggunaan faktor-faktor produkst  dilakukan  seefisien  mungkin  ustuk
mendapatkan keuntungan vang maksimal.

Analisa wsaha sangat penting untuk dilgkukan, karena berguna untuk
mengetahul  perkembangan  usaba  dan juesa sebagal  peneendali  dalam
melaksanakan usaba secara elisien dan efektif Semakin efektif dan efisien sua
usaha maka semakin besar keuntungan vang diperoleh dan semakin kuat posisi
untuk berkompetenst di pasar

D1 Kabupaten Tanah Datar populasi ternak sapi perah sudab cukup
herkembang  Hal i dapat dilihat dengan adanya beberapa peternak sapi perab
viang terdapat di daerzh ini seperti terlithat pada Tahel |

Tabel |, Populasi Temak Sapi Perah di kabupaten Tanah Datar dad Tahun

2004 - 2008
No  Kecamatan _ Populasi (ekor) /Tahun
- 2006 2007 2008
I X. Kot REE 84 35
i Lima Kawm - . 3
3 Lintau Buo 10 28 0%
Utara
4 Salimpaung - - z
[atal 126 112 | 3%

Sumber - Dinas Pertanan Kab, Tanah Datar, 2008
Dari Tabel diatas dapat didihat babwa jumlah populasi sapi perah di

Kabupaten Tanah Datar dan tahus 2006 sampai tahun 2008 mengalami
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pemngkatan [H Kabupaten Tanah Datar ads dug daerah yang dijadikan sentral
peternakan sapi perah vaitu, Kecamatan X Koto dan Kecamatan Lintau Buo
Ltara. Pade Kecamatan X, Koto peternakan sapi perah bersifat kelompok tam,
peternak rata-rata memehbara 2 ckor sapl perah. Sedangkan pada kecamatan
Lamtae Bug Utara yang populast ternak sapi perah sebanvak 93 ekor sapn perah,
hanva dipelihara oleh satu usaha peternakan yaitu peternakan “Ompie Farm™.

Sctiap usaha peternakan selale berusaba untuk menciptakan pendapatan
vang tinggi. Untuk ity peranan peternak dalam  peningkatan pengetahuan,
keterampilan serta perubahan perilaku petemnak dalam penerapan aspek tekms
sangal diperlukan dalam mengzelola usaha peternakan, karena hal tersebut dapar
menentukan tingkat keberhasilan suatu wsaha Setiap pelaksanazan aspek tekmis
usaha peternakan akan mengeluarkan biava produkst, dimana dalam hal ini faktor
ekonomi akan dapat meninct biaya yang digunakan agar dapat digunakan secara
efektif sehingsga penerimaan usaha peternakan akan maksimal

Usaha peternzkan “Ompie Farm™ sudah berdin sejak tahun 2005 dan
merapakan usaha keluarga vang didinkan dengan modal sendini Peternakan i
dibangun di daerab vang memiliki iklim sejuk sehingga cocok untuk pemeliharaan
sapl perah

Peternakan i sekarang mempunyal 98 ekor sapi, dengan jumlah sapi
vang laktasi sebanyak 1% ekor Rata-rata dalam satu bulan sapt vang laktasi
mampu memprodukst susu sebanyak 3 60250 liter Dalam pemilihan bibit usaha
Peternakan “Ompie Farm™ mengounakan sapt FH (Fries Hollond) Sapi i

didatangkan dary Pengalengan s Jawa Barar Sapn yang, dlﬂat’annkaﬁ sudah u:hh.n

= -

L RHITAS AMBAI
ceadaan bunting Alasan memilil sapi dengan jenis- s Larem sapi FH tinzkar

Ca



produksinya lebih tngg: dibandingkan dengan jems sapi perah lainnya seperti
Jersey, Caeensey, Brown Swiss, Aveshive, Milking Shorihorn dan sebagainya,
Pelernakan “Ompie Farm™ merupaken usaha peternakan sapi perah satu-
satunya di Kabupaten Tanah Datar vang memelihara sapi perah dalam jumlah
vang besar. Peternakan ini telah berkembang cukup pesat, sejak didirikan tabun
2005 sampar tahun 2008 jumlah preduksinva terus meningkat. Peternakan ini
vang pada awalnya memelihara 5 ckor sapi perah kemudian pada tahun 2008
jumbah sapi yang dipelibara meningkat menjadi 98 ckor, Oleh karena ite penulis
tertarik untuk mengetahui bagaimana penerapan aspek teknis serta pendapatan
vang diperoleh pada peternakan imi Maka penulis terarik untuk melakukan
peneliian dengan judul “Analisa Usaha Peternakan Sapi Perah (Studi Kasus
pada Usaha Peternakan “Ompie Farm™ Nagari Tanjuang Bonai Kecamatan

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar)™

. Perumusan Masalah
Diari urasan di atas dapat dirumuskan permasalahan sebapai berikur:
| Bagaimana kondisi dari aspek tekms usaha pemeliharaan sapi perah

2 Baganmana kondisi dar aspek ekonomi usaha ternak sapi perah,

C. Tujuan Penelitian
Penchitian ini bermujuan
Uintuk mengetabis kondis dan aspek tekms usaba pemelibaraan saps perah

= Lotk mengetabu Kondisi dan aspek ekonomi usaha ternak sapi perah



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada usaha peternakan sapi

perah “Ompie Farm™ dapat diambil kesimpulan, sehagai berikut -

I'enerapan aspek teknis pada usaha peternakan ini sudah cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari :

Bibit yang dipunakan yailu Peranskan Frisian Holstein {(PFH). Bibit
didatangkan dari pengalengan di pulau Jawa dalam keadaan bunting, Bentuk
tubuh dari sapi vang dipelihara adalsh berbentuk perpaji yaitu sempit didepan
dan lebar dibagian belakang. Tingkat modalitasnyva 1.02%,.

Pakan yvang diberikan terdini dari hijauan dan konsentrat (ampas tabu, dedak,
singkong dan mineral}, Jumlah hijavan yang diberikan rata-rata yaitn 20.4 kg
dan jumlah konsentrat rala-rata 8.614 kg Pemberian pakan dilakukan dug kali
sehan sedangkan air minwm diberikan secara aadlibitum.

Peternakan ini memiltki dua buah kandang vang terpisah. dengan ukuran
% x 30 m. Bangunan kandang terbuat dari atap seng. lantai semen dan dinding
juga dani semen. Arah kandang dardi pinty masuknya adalah menghadap ke
arah Urara, Jadwal membersibkan kandang, memandikan sapi dan pemerahan
dilakukan dua kali dalam satu hari,

Penyakit vang pemah menverang yaitu mastitis dan keguguran. Peternakan ini
selalu memberikan obal cacing pada ternak vang berusia | bulan, 4 bulan dan

aafis tahun,
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Untuk koelisien tekmis Peternakan “Ompie Farm” tidak cukuep baik. Hal ini
dapat dilthat dari lamanya masa laktasi yang dilakukan yaitn 420 - 443 hari
Selang beranak vang dilakukan peternak juga terlalu panjang yaitu 574 hari
Pemerahan dilakukan dua kabi sehari yaitu pukul 05 30 WIB dan pukul 1430
Wi, Pembenan air susu pada pedet dilakukan berdasarkan umur pedet yvaitu
wmur ¢ - 4 bulan diberikan sebanyak 6 liter/ekor, umur 3 - 6 bulan diberikan
scbanyak 2 literekor. Umor sapi pertama kali dikawinkan vaitu umur |5
tahun. Lama masa kering vang dilakukan yaite 2 bulan.

Penerimaan dari usaha int Rp 337 442 480 - vang terdiri dari penerimaan tunai
Rp 184 010 480.- dan penerimaan non tunai Rp 153 432 000.- Total biaya
vang dikeluarkan Ep 258 335 873 - dan pendapatan bersih vang diperoieh Rp
79 106 605,- Dan analisa yang dilakukan diperoleh nilai R/C adalah 131 vang
berarti usaha mengalammi keuntungan dan usaha ini layak untuk diteruskan.

Sedangkan MNilai Net Protit Margis vang diperoleh adalah 23 .44%

SARAN

Untuk dapat meningkatkan produksiya usaha Peternakan saps perall “Ompie
Farm™  imi dibarapkan  terus meningkatkan  penguasaan  aspek  teknis
pemelibaraan sapi pergh. Terutama dalam jumlah pemberian hijavan dan
konsentrat vang semestinya diberikan kepada seekor sapi berdasarkan
ketentuan yang telab ada Dalam hal pemasaran hasil, sebaiknya produksi
susu diolah terlebib dabuly sebelum dipasarkan untuk meningkatkan nilai

produk vang dihasilkan dan harga jual

Sl
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